PEMERINTAH KOTA SEMARANG
BADAN KEPEGAWAIAN PENDIDIKAN
DAN PELATIHAN KOTA SEMARANG

Nomor S.O.P

Tanggal Pembuatan | : 30 April 2018 »

Tanggal Revisi

Tanggal
Pengesahan

: 30 April 2018

Disahkan Oleh : Kepala BKPP

Kota Semarang

Nama S.0.P. Penanganan

Keberatan

Dasar Hukum

Kualifikasi Pelaksana

1. Peraturan Walikota Nomor 35 Tahun
2017 Tentang Pedoman Pengelolaan
Informasi dan Dokumentasi Publik

Memahami Undang-undang Nomor 14
Tahun 2008

2. Surat Keputusan Walikota 930 Tahun
2017 Tentang Penetapan Daftar
Informasi Publik (DIP)
Keterkaitan Peralatan /Perlengkapan
1. SOP Penyusunan Rencana Strategi 1. Alat tulis kantor
2. Komputer
(Renstra) 5 L
2. SOP Penyusunan Rencana Kerja 3. Printer
(Renja)
3. SOP Penyusunan Daftar Pelaksanaan

Anggaran (DPA)
SOP Permohonan Informasi
SOP Fasilitasi Sengketa

6. SOP Uji Konsekuensi
Peringatan Pencataan dan Pendataan
Apabila tidak ada wupaya penanganan | Surat Keputusan penanganan
keberatan maka akan menghambat | keberatan diarsip secara manual dan

masyarakat dalam mendapatkan keadilan
pelayanan informasi public.

elektronik

Ditetapkan di :
Pada tanggal

Semarang
: 30 April 2018

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN PENDIDIKAN DAN
PELATIHAN KOTA SEMARANG

ELAKU
PEMBANTU

0/SUKONO, M.M.

m’gﬂ tama Muda

P 1958#425 198411 1 001
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